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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sdmggieran dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusidMSiagi suatu bangsa.
Dengan adanya peningkatan SDM diharapkan bangsa rk@mpu bersaing
dengan bangsa lain. Pendidikan merupakan kompaaam lyerpengaruh terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tetépas dari kehidupan dan
kebutuhan manusia.

Berbagai usaha telah banyak dilakukan untuk meaitkgkh SDM. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningka&BM tersebut adalah
peningkatan mutu pendidikan, baik prestasi belgajgava maupun kemampuan
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. FReatamgmutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia eyt agar memiliki daya
saing dalam menghadapi tantangan global. Menghaalajaingan global tersebut,
SDM harus mampu menguasai dan menciptakan tekngéogj semakin canggih
yang akan menjadi tolok ukur suatu bangsa yang .m8plah satu ilmu
pengetahuan yang erat kaitannya dengan kemajuagsdaadalah matematika.
Matematika menjadi dasar dari ilmu yang berkembsaoat ini. Oleh karena itu
matematika memberikan peranan yang sangat besam dalerkembangan

teknologi.



Bell (Isnawar, 2005) menyatakan bahwa matematikeupadan ratu dan
pelayan ilmu pengetahuan. Dari kedudukan matemasi&bagai ratu ilmu
pengetahuan, tersirat bahwa matematika itu setsagdu ilmu untuk melayani
pengetahuan lain. Dengan kata lain, matematika whnaan berkembang untuk
dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk ryaa kebutuhan ilmu
pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya.

Pembelajaran matematika yang dirumuskan dW&tional Council of
Teachers of Matematicatau NCTM (1989), menggariskan bahwa siswa harus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan aidémhbangun pengetahuan
baru dari pengalaman dan pengetahuan yang telahkdsebelumnya. Sumarmo
(Suzana, 2009: 5) mengemukakan lima kemampuan dgasar harus dimiliki
siswa setelah belajar matematika, yaitu: kemampp@amahaman matematis
(mathematical understandipgpenyelesaian masalah matematisathematical
problem solvinyy penalaran matematisméathematical reasoning koneksi
matematis rhathematical connectigndan komunikasi matematiméthematical
communication Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematddam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalghrgeserta didik memiliki
kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengdoolsitabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan ataulahas@ejalan dengan hal
tersebut, maka kemampuan komunikasi siswa diladiin dikembangkan karena
akan sangat bermanfaat bukan hanya selama praséelagaran di sekolah tetapi

juga diperlukan untuk menyelesaikan masalah dakimdkpan sehari-hari.



Baroody (Ersah, 2007: 23) menyebutkan sedikitnyadadh alasan penting
mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika rlu pe
ditumbuhkembangkan di kalangan SMA. Pertammathematics as language
artinya matematika tidak hanya sekedar alat bagrpikir, alat untuk menemukan
pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesamptdtapi matematika juga
“an invaluable tool for communiting a variety ofeds clearly, precisely, and
succinctly” Keduamathematics learning as social activigrtinya pembelajaran
matematika dianggap sebagai aktivitas sosial, mattkenjuga sebagai wahana
interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antameau gdan siswa. Hal ini
merupakan bagian penting untukutturing children’s mathematical potential.”

Kemampuan komunikasi perlu dimiliki oleh setiapwsiskarena dapat
memudahkan dan membantu siswa dalam memahami komsepmatika dengan
lebih optimal. Peressini dan Basset (Anilah, 20B8B8berpendapat bahwa tanpa
komunikasi dalam matematika, kita akan memilikiisédketerangan, data dan
fakta tentang pemahaman siswa dalam matematikaegpratan aplikasi
matematika. Melihat pentingnya kemampuan komunikastematis maka
diharapkan ketika guru mengajarkan matematika adoarsamaan mengajarkan
kepada siswanya untuk bebas berkomunikasi.

Untuk menilai kemampuan komunikasi matematis makaddibuktikan
bahwa siswa dapat:

1. Mengungkapkan ide-ide matematis dengan cara beabicenenulis,

mendemonstrasikan, dan menggambarkan kemampuaa risveka.



2. Memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasdaenatematis yang
dipresentasikan dalam bentuk tulisan, lisan ataobga.

3. Menggunakan pembendaharan kata, notasi, dan stmkttematika untuk
merepresentasikan ide-ide, menggambarkan huburdgm,memodelkan
situasi.

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu tujuan yeyig dicapai dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matesnaiswa. Kemampuan
komunikasi sebagai salah satu tujuan pembelajasematika yang bermanfaat
bagi siswa dalam mengembangkan dan menyelesaikatu gaermasalahan
matematika maupun permasalahan dalam kehidupanri-bahia Melalui
komunikasi ini juga, siswa memperoleh ide-ide barrfa pemikiran kreatif dan
kritis yang mampu menghasilkan strategi dalam maimemn suatu permasalahan.

Untuk mencapai tujuan tersebut bukan pekerjaan yaumph karena fakta
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matemagiwasimasih rendah
(Ersah, 2007). Berdasarkan observasi di lapanganbelajaran matematika yang
dilaksanakan di sekolah masih berpusat pada guvagae pemberi informasi
yang akan mengakibatkan siswa lebih bersifat pa&i&d metode tanya jawab dan
diskusi dilaksanakan dalam proses pembelajaramasmasih kurang berani
untuk mengemukakan pendapatnya. Selain itu jugda paat siswa diberikan
informasi matematika yang disajikan melalui gambsiswa masih merasa
kesulitan dalam menjelaskan informasi apa yang kagperoleh dari gambar dan
mengubahnya ke dalam bentuk ide matematis. Olam&aitu, diperlukan upaya

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matemegas Salah satu upaya



membangun kemampuan komunikasi matematis siswaladewa berperan aktif
dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran pegabelajaran tersebut
menjadi lebih bermakna.

Sejalan dengan hal tersebut, guru dituntut untukakok&an strategi
pembelajaran khusus agar komunikasi matematis siswlaul secara optimal
sesuai kemampuan masing-masing. Salah satu aifenaatel pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matemaisasadalah model
Learning CycleDalam Rahayu (2008) dan Bramapurnama (2009), pedapat
menyimpulkan bahwa modélearning Cycleadalah suatu model pembelajaran
yang dalam proses pembelajarannya siswa berperéh rakngkonstruksi
pengetahuan yang dimilikinya. Dalam proses pemdeapya, siswa diberikan
kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuapealagalaman yang telah
dia dapatkan untuk mendapatkan pengetahuan bagudjaantu oleh guru yang
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.

Adapun tahapan-tahapan modekarning Cycle yaitu pendahuluan
(engagement eksplorasi d€xploratior), penjelasan explanation, penerapan
konsep ¢€laboration), dan evaluasievaluatior). Di dalam modelLearning Cycle
ini terlihat bahwa siswa diharapkan dapat menghk#argengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya untuk menemukan pengetahuanu baengan cara
berkelompok sehingga dapat merangsang siswa dal@mahami masalah
dengan cara berdiskusi dan mengevaluasi penyatesaégalah. Kelima tahap
tersebut melibatkan proses komunikasi matematiaraelcsan maupun tulisan.

Dengan demikian, aktivitas pembelajaran matematiemgan menggunakan



model Learning Cycle ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Taksonomi Bloom (Suherman, 2003: 22) menjelaskahwhatujuan
pendidikan terbagi ke dalam tiga daerah, yaitu atadtognitif, afektif, dan
psikomotorik. Daerah kognitif mencakup tujuan-tujugang berkenaan dengan
kemampuan berpikir, yaitu berkenaan dengan kemamppangetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, danasvalbelain daerah kognitif,
dalam penelitian ini pun akan mengkaji daerah #fgkihg berhubungan dengan
sikap @ttitude) Sikap merupakan bagian yang sangat penting dfeoses
pembelajaran. Karena dengan sikap, seorang siswat daemahami bahan
pelajaran dengan sungguh-sungguh. Hal tersebut npédkan bahwa siswa
bersikap positif terhadap suatu bidang studi. Bsadaan uraian di atas, sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika yang akéaksdnakan dalam
penelitian ini merupakan salah satu hal yang pgniimuk dikaji.

Penelitian yang dilakukan Rahmayani (2009) menwkguokoahwa respons
siswa terhadagpembelajaran matematika yang menggunakan mbdatning
Cycle 5E mendapat respon yang positif seperti minatjdrelsiswa terhadap
pembelajaran matematika semakin baik. Oleh karéma pienulis bermaksud
mengkaji sikap siswa terhadap pembelajaran matkanatienggunakan model
Learning Cyclegpada subjek penelitian yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tetigtawa ada hubungan
antara modelLearning Cycledengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dengan demikian, peneliti ingin melihat bagaimaradetlLearning Cycledapat



meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siga@g dituangkan dalam
judul “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Modalrieg Cycle

dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi MatierSiswa SMA.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yanly deteparkan di atas,
maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam pemelibi adalah sebagai
berikut:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yangdapatkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan niedehing Cyclelebih
baik secara signifikan daripada siswa yang men#apaipembelajaran
konvensional

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemaissvas yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan meriggunanodel
Learning Cycle lebih baik secara signifikan daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makemalengan

menggunakan modeékarning Cycle

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas pada hal-hal yamak perlu untuk
diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada hal-eabagai berikut:

1. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X SNidgeri 1 Soreang.



Topik yang diteliti dibatasi pada salah satu pokakasan pada semester 2
kelas X, yaitu Dimensi Tiga.
Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa ydibgliti yaitu (1)

written texts (2) drawing dan (3)mathematical expression

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebageakbe
Mengetahui kemampuan komunikasi matematis sisway yaendapatkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan nhedehing Cyclelebih
baik secara signifikan daripada siswa yang men#apaipembelajaran
konvensional.
Mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi maiensagwa yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan merggunanodel
Learning Cycle lebih baik secara signifikan daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional.
Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran mét@madengan

menggunakan modékarning Cycle

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:
Bagi peneliti, dapat melihat kemampuan komunikaatematis siswa dan

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswgahemenggunakan



model Learning Cycleterhadap pembelajaran matematika serta sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika yang digunakan.

Bagi guru, sebagai sumber informasi bahwa magkrning Cycledapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam péjdran matematika dalam
rangka menumbuhkembangkan kemampuan komunikashmatisesiswa.

Bagi siswa, pembelajaran matematika dengan mengganaodelLearning
Cyclediharapkan dapat mendorong siswa untuk menyemaatgmatika dan
siswa dapat berperan aktif dalam proses pembeatajeagarta dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustakaa mp&tesis dalam

penelitian ini adalah:

1.

“Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menkapgtembelajaran
matematika dengan menggunakan mddedrning Cyclelebih baik secara
signifikan daripada siswa yang mendapatkan pendralajkonvensional.”
“Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisavey ynendapatkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan nmedehing Cyclelebih
baik secara signifikan daripada siswa yang men#apaipembelajaran

konvensional.”
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G. Definisi Operasional

Agar memiliki pemahaman yang sama terhadap rumusasalah yang

akan dilakukan dalam penelitian ini, maka berikenhjplasan secara ringkas

definisi operasional.

1.

Model Learning Cycleadalah suatu model dimana siswa berperan aktif
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guemgenai materi yang
akan dipelajari; bekerjasama dengan siswa lainkuntanyelesaikan suatu
permasalahan agar mendapatkan suatu kesimpulanensnkonsep yang
sedang dipelajari sesuai dengan pengetahuan yamgdan@iliki; mendorong
siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat raessndiri dalam
kegiatan diskusi; menerapkan konsep yang telathdipadalam situasi baru;
siswa membuat suatu kesimpulan mengenai materinéaiiai pembelajaran.
Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dgbemelitian ini
adalah (1)written texts yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, dan menyusun suatu argumen; di@wing Yaitu
merefleksikan gambar ke dalam ide-ide matematikay adari ide-ide
matematika ke dalam gambar; (3pnathematical expression.yaitu
mengekspresikan konsep matematika dalam bahasaietiaol matematis.
Pembelajaran konvensional yang akan dilaksanakalipan ini adalah

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.



